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Abstract

Stunting prevention and the empowerment of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are
two crucial aspects of efforts to improve community well-being. Stunting—a chronic nutritional
issue affecting children under five—served as the primary focus of the *Kuliah Kerja Nyata*
(KKN/Student Community Service) program in Cilimus Village. Socio-economic factors play a role
in stunting cases, particularly among low-income families. Meanwhile, MSMEs in the food and
processing sectors contribute to improving community nutrition by providing quality products.
This study employed a qualitative descriptive method involving 35 days of observation and engaged
various stakeholders, including the women who founded a salted egg business, students from MI
PUI Cilimus, local residents, pregnant women, and children under five. Stunting prevention
initiatives—implemented through integrated health posts (*Posyandu*), classes for pregnant
women, and education in elementary schools—proved effective. The findings underscore the vital
role of *Posyandu* in enhancing public health, the importance of MSMEs in supporting the local
economy, and the value of a holistic approach to improving well-being. Continued support for and
development of these programs are expected to generate a sustainable positive impact on the
community of Cilimus Village.
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Abstrak

Pencegahan stunting dan pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
dua aspek penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Stunting, sebuah
masalah gizi kronis pada balita, menjadi fokus utama program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Cilimus. Faktor sosial ekonomi turut berperan dalam kasus stunting, terutama pada keluarga
dengan tingkat ekonomi rendah. Sementara itu, UMKM di sektor pangan dan pengolahan
memberikan kontribusi dalam peningkatan gizi masyarakat dengan menyediakan produk
berkualitas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan observasi selama 35
hari, melibatkan berbagai subjek seperti ibu-ibu pendiri usaha telur asin, siswa/i MI PUI Cilimus,
warga lokal, ibu hamil, dan balita. Program pencegahan stunting melalui posyandu, kelas ibu hamil,
dan edukasi di sekolah dasar terbukti efektif. Kesimpulan menegaskan pentingnya peran Posyandu
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, UMKM dalam mendukung perekonomian lokal, serta
pendekatan holistik dalam meningkatkan kesejahteraan. Dengan dukungan dan pengembangan
program-program ini, diharapkan dapat menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi
masyarakat Desa Cilimus.

Kata kunci: Pencegahan stunting, pemberdayaan UMKM, Kuliah Kerja Nyata (KKN)

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan mata kuliah intra kurikuler yang
diselenggarakan oleh akademik di seluruh perguruan tinggi yang wajib diikuti oleh
seluruh mahasiswa dengan tujuan meningkatkan kemampuan dan wawasan mahasiswa
sebagai bekal hidup di masyarakat setelah lulus studi (Madya et al., 2023). Pencegahan
stunting adalah salah satu program KKN 26 Desa Cilimus. Stunting adalah kekurangan
gizi pada balita yang berlangsung lama dan menyebabkan terhambatnya perkembangan
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otak dan tumbuh kembang anak. Indonesia termasuk ke dalam lima negara dengan jumlah
balita stunting tertinggi. Tahun 2022 SSGI mengungkapkan bahwa prevalensi balita
dengan kondisi stunting di Provinsi Jawa Barat sebesar 24,5% (Anzarkusuma et al.,
2025). Perbandingan jumlah penduduk dalam kasus balita yang mengalami stunting yakni
2:10, artinya dua dari sepuluh balita di Jawa Barat mengalami stunting(Hidayat et al.,
2023). Kabupaten Kuningan menjadi salah satu kabupaten di Indonesia dengan tingkat
prevalensi balita stunting tinggi, hal ini menjadikan Kabupaten Kuningan termasuk ke
dalam 100 Kabupaten/Kota prioritas penanggulangan stunting secara nasional pada tahun
2018 (Ashari & Adelia, 2026). Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kejadian
stunting secara tidak langsung adalah faktor sosial ekonomi(Oktavia, 2021). Balita dari
keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah memiliki risiko tiga kali lebih
besar untuk mengalami stunting karena pendapatan keluarga yang rendah mengakibatkan
ketidakmampuan untuk memperoleh makanan yang cukup dan berkualitas karena daya
beli yang rendah (Khotimah, 2023). Meskipun UMKM memiliki peran vital dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi, pentingnya peran ini tidak hanya terbatas pada aspek
ekonomi semata (Kaswinata et al., 2023). UMKM juga secara tidak langsung dapat
membantu meningkatkan kesehatan masyarakat (Atsna Himmatul Aliyah, 2022).
Pertumbuhan UMKM di sektor pangan dan pengolahan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan nilai gizi masyarakat dengan menyediakan produk pangan yang
memenuhi standar kebutuhan gizi(Faradiella et al., 2024). Pada dasarnya Kuliah Kerja
Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian nyata seorang mahasiswa kepada
masyarakat yang sebenarnya (Fauzi et al., 2023). Setelah mendapatkan materi
perkuliahan yang senantiasanya dapat berguna didalam lingkungan masyarakat itu
sendiri(Laia, 2022). Kegiatan pengabdiannya pada masyarakat, mahasiswa memberikan
pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan agama untuk memberikan
pengarahan agar dapat memecahkan masalah dan penanggulangannya secara tepat
(Yusnandar et al., 2019). Selain itu, pembenahan sarana dan prasarana merupakan
kegiatan yang dilakukan serta menjadi program kerja bagi mahasiswa (Lestari et al.,
2023). Kegiatan KKN ini, mahasiswa membantu pembangunan dalam masyarakat.
Dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat kinerja yang harus diupayakan
secara berkesinambungan, yaitu dengan menerapkan berbagai model dan corak
pembangunan(Rochaendi et al., 2024). Demikian, kami kelompok 26 mahasiswa KKN
dari Universitas Swadaya Gunung Jati, bermaksud melaksanakan KKN di Desa Cilimus,
Kecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan dengan tujuan untuk memberikan kontribusi
positif dalam pembangunan masyarakat setempat. Dalam rangka mencapai tujuan
tersebut, kami mengajukan permohonan sponsorship kepada perusahaan/instansi yang
peduli terhadap pengembangan potensi desa dan pemberdayaan masyarakat. Adapun
tujuan umum dan khusus Pelaksanaan KKN, yaitu (Marselina et al., 2022) : Untuk
mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan mahasiswa
sehingga memiliki kemampuan untuk mengkaji, merumuskan, dan memecahkan masalah
kemasyarakatan yang berbasis profesional. Untuk meningkatkan empati dan kepedulian
mahasiswa dalam mempelajari serta mengatasi permasalahan masyarakat dengan
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membantu menyusun rencana dan mendampingi pelaksanaan 5 program kerja yang
inovatif, kreatif bersama masyarakat dan lembaga desa atau kelurahan lainnya. Untuk
meningkatkan pengetahuan para pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha
produknya, sehingga dapat menjangkau pasar lebih luas dan bersaing dalam pasar global
di era digital serta agar mudah beradaptasi dengan teknologi yang semakin canggih.
Untuk meningkatkan pengetahuan dan menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) di Sekolah Dasar. Untuk meningkatan pengetahuan ibu hamil di Desa Cilimus
mengenai pentingnya pencegahan stunting yang dimulai sejak bayi dalam kandungan ibu,
dengan melakukan penyuluhan kepada ibu hamil, dan melakukan kegiatan posyandu di
beberapa tempat.

METODE PELAKSANAAN

Penulisan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi selama masa KKN yaitu 35 hari. Subjek dalam penelitian ini
yaitu ibu-ibu pendiri telor asin di desa Cilimus, siswa/i Ml PUI Cilimus, beberapa warga
lokal desa Cilimus, ibu hamil yang datang ketika kelas ibu hamil dilaksanakan, dan balita
yang ikut serta dalam posyandu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemberdayaan UMKM Melalui Packaging Telur Asin

Pemberdayaan UMKM telur asin dilaksanakan dalam beberapa kegiatan, yaitu
membantu membuat proses pembuatan telur asin dan juga membantu memberikan saran
kepada pelaku UMKM bagaimana packaging yang aman untuk dikirim ke luar kota.
Kegiatan membantu proses pembuatan telur asin dilaksanakan pada tanggal 27 februari
2024. kegiatan ini bertujuan untuk membantu dan melihat proses bagaimana membuat
telur asin yang benar dan enak saat dijual ke customer. Kegiatan memberikan beberapa
saran untuk packaging yang bisa digunakan untuk pengiriman telur asin keluar kota
dilaksanakan pada tanggal 28 februari 2024, memberikan sample kemasan yang kokoh
dan kuat kepada pelaku usaha UMKM sehingga bisa membantu memberikan solusi untuk
pelaku usaha yang bisa dicoba saat pengiriman ke luar kota.

Gambar 1. Kegiatan Membantu Proses Pembuatan Telur Asin
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Gambar 2. Kegiatan Memberikan Saran Packaging
2. Pencegahan Stunting Melalui Kegiatan Posyandu, Kelas Ibu Hamil, dan Mengajar di
Sekolah Dasar

Kegiatan pencegahan stunting dilaksanakan dalam beberapa program kerja yaitu
posyandu, kelas ibu hamil, dan mengajar di sekolah dasar. Pelaksanaan kegiatan
posyandu sebagai bentuk pelayanan kesehatan kepada masyarakat, pelaksanaan kegiatan
ibu hamil dan mengajar di sekolah dasar sebagai upaya pencegahan stunting dalam bentuk
edukasi mengenai pencegahan stunting. Kegiatan posyandu dilaksanakan pada tanggal
7-12 Februari 2024. Program kerja ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan
pertumbuhan anak menjadi lebih baik dan menurunkan angka kejadian stunting pada desa
setempat. Bersama dengan kader setempat melaksanakan program posyandu seperti
mengukur berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, lingkar lengan atas, serta
memberikan vitamin A sesuai dengan usianya. Posyandu di 5 dusun dihadiri oleh 357
bayi dan balita. Dari hasil observasi respon peserta sangat baik, bayi dan balita
mendapatkan pelayanan kesehatan sebagai pemantauan perkembangan balita agar
terhindar dari stunting dan sebagai sarana deteksi awal stunting. Kegiatan kelas ibu hamil
dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2024 bersama dengan bidan desa. Program kerja
ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan pemahaman cara mencegah stunting pada
masa kehamilan. Kegiatan dilaksanakan dengan cara memberikan edukasi tentang makro
dan mikro nutrien yang baik untuk ibu hamil dan mengedukasi mengenai pentingnya
mengkonsumsi obat zat besi (Fe) sehingga dapat menurunkan resiko stunting dan dapat
menjaga daya tahan tubuh ibu menjadi lebih baik sehingga bayi dalam kandungan tetap
sehat. Kegiatan dihadiri oleh 15 orang ibu hamil. Dari hasil observasi respon peserta
sangat baik, dalam kegiatan ini ibu hamil mendapatkan pengetahuan mengenai makro dan
mikro nutrisi yang harus dikonsumsi selama kehamilan untuk mencegah terjadinya
stunting.

Kegiatan mengajar di sekolah dasar dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2024.
Program kerja ini bertujuan untuk menumbuhkan perilaku hidup bersih dan sehat pada
siswa/i dan agar terbiasa dengan cara mencuci tangan 7 langkah menggunakan sabun dan
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air mengalir. Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan pengajaran dan edukasi kepada
siswa/i cara mencuci tangan 7 langkah dengan menggunakan sabun dan air mengalir
untuk mencegah kuman dan bakteri masuk ke dalam tubuh, sehingga terhindar dari
penyakit seperti cacingan. Kegiatan dihadiri oleh 128 siswa/i kelas 1 dan 2 MI-PUI
Cilimus. Dari hasil observasi respon peserta sangat baik, siswa/i mendapatkan
pengetahuan mengenai PHBS, dan siswa/i aktif untuk mengikuti langkah-langkah
mencuci tangan yang dilakukan.

L i

Gambar 4. Kegiatan Kelas Ibu Hamil
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Gambar 5. Kegiatan Mengajar di Sekolah Dasar MI-PUI Cilimus

SIMPULAN

Berdasarkan laporan KKN mengenai berbagai program yang telah dilakukan,
kesimpulan yang dapat diambil adalah: Program Posyandu memainkan peran kunci dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat, terutama dalam pemantauan pertumbuhan balita
dan pemberian penyuluhan kesehatan kepada ibu hamil dan balita. Kelas ibu hamil
memberikan kesempatan bagi ibu hamil untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk merawat diri sendiri dan bayi yang dikandungnya
dengan baik. UMKM telur asin memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat lokal dan
mendukung diversifikasi produk serta peningkatan nilai tambah dalam sektor
UMKM.UMKM memiliki potensi yang begitu besar bagi peningkatan perekonomian
rakyat, namun kenyataannya UMKM masih mengalami berbagai hambatan internal
maupun eksternal dalam bidang produksi, pengolahan, pemasaran, modal dan lain-lain.

SARAN

Berdasarkan permasalahan yang biasa dialami oleh UMKM di Jepara, diperlukan
adanya strategi kebijakan dari pemerintah yang pada intinya memiliki kewajiban untuk
turut memecahkan tiga hal masalah klasik yang kerap kali menerpa UMKM, yakni akses
pasar, modal, dan teknologi yang selama ini menjadi pembicaraan di seminar atau
konferensi. Mengajar di SD tentang perilaku hidup bersih dan sehat adalah upaya untuk
meningkatkan kesadaran anak-anak tentang pentingnya PHBS dan cuci tangan 7 langkah.
Secara keseluruhan, berbagai program ini menunjukkan komitmen untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan yang holistik, mencakup aspek kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi. Dengan terus memperkuat dan mengembangkan program-
program ini, diharapkan dapat menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi
masyarakat yang dilayani.
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